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Abstract 

 

Digital Marketing has advantages compared to conventional marketing, utilizing digital-based 

technology in the form of social media as a promotional medium with a wide reach. Sidomulyo is one of 

the villages that has superior tourist destinations such as Root House Tour, Sawah Cafe Nature Tour, Raja 

Domba Educational Tour, Sendang Tirto Gumitir Tour, Batik House Educational Tour, and Coffee Industry 

Educational Tour. Various activities carried out in collaboration with the Jember Tourism and Culture 

Office are guided by the community service design that has been created by the team. Providing tourism 

awareness outreach and training about;  Types and benefits of social media, Designing promotional 

content. Choose social media. The training participants increasingly understand and apply it in their daily 

lives about Sapta Pesona Wisata. Through digital marketing training, participants have increased their 

knowledge about social media in promotion. Participants have the ability to design models and create 

interesting promotional content. 
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Abstrak 

 

Digital Marketing mempunyai kelebihan dibandingkan dengan konvensional, memanfaatkan 

teknologi berbasis digital berupa media sosial dijadikan media promosi dengan jangkauan yang luas. 

Sidomulyo merupakan salah satu desa yang mempunyai destinasi wisata unggulan seperti Wisata Rumah 

Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, Wisata Sendang Tirto Gumitir, Wisata 

Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi. Berbagai kegiatan yang dilakukan yang bekerja 

sama dengan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jember berpedoman pada desain pengabdian masyarakat 

yang telah dibuat oleh tim. Memberikan sosialisasi sadar wisata dan pelatihan tentang;  Macam dan manfaat 

media sosial, Pembuatan Desain konten promosi. Memilih media sosial. Peserta pelatihan semakin 

memahami dan menjalankannya dalam kesehariannya tentang sapta pesona wisata. Melalui pelatihan 

digital marketing, peserta telah meningkat  pengetahuan tentang media sosial dalam berpromosi. Peserta 

mempunyai kemampuan dalam model desain dan membuat konten promosi yang menarik 

Kata Kunci : Digital Maketing, Promosi, Media Sosial, Sadar Wisata, Destinasi Wisata. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Industri pariwisata  merupakan  industri  yang  mampu  meningkatkan  pendapatan  

masyarakat, mampu  menciptakan  peluang  kerja  dan  kesempatan  kerja  sehingga  menghindari 

masyarakat  dari  bahaya  kemiskinan  dan  kelaparan (Wijayanti  et  al.,  2020). Meningkatnya  

pertumbuhan  ekonomi  masyarakat  akibat  perkembangan  industri pariwisata  dipengaruhi  oleh  

5  (lima)  unsur Pentahelix yaitu: Academician (Akademisi), Business (Bisnis), Community 

(Komunitas/masyarakat), Government (Pemerintah)  dan Media  (Publikasi  Media). Lima  unsur  

ini  merupakan  bagian  terpenting  dalam perkembangan  pariwisata.  Apabila  kelima  unsur  

tersebut  tidak  bekerjasama  maka pariwisata  tidak  akan  ada  arti  apa-apa.  Oleh  sebab  itu,  
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diperlukan  kegiatan  untuk menggugah kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pariwisata 

(Sutomo et al., 2021). 

Sadar  wisata  sebagai  salah  satu  program  yang  sangat  penting  untuk  pembangunan 

kepariwisataan  Indonesia.  Tujuannya  untuk  meningkatkan  kapasitas  masyarakat  di destinasi  

wisata  dalam  pengelolaan  pariwisata  yang  terintegrasi  untuk  peningkatan kesejahteraan sosial 

ekonomi mayarakat (Kemala & Astiana, 2022; Mahyuni et al., 2021). Destinasi  wisata  yang  

berhasil  adalah  destinasi  yang  mampu  mensejahterakan masyarakat yang hidup disekitar 

destinasi. 

Desa Sidomulyo ditetapkan sebagai desa wisata di Kabupaten Jember karena terdapat 

potensi-potensi yang bagus untuk dijadikan sebuah sektor pariwisata desa yang nantinya akan 

menjadi tonggak peningkatan sektor sosial ekonomi (Nurlaelah et al., 2019). Sebelum Desa 

Sidomulo ditetapkan sebagai desa wisata terdapat sebuah pengelolaan potensi desa yang kurang 

baik oleh pemerintah desa sebelumnya dan kurang aktifnya kelompok sadar wisata, sehingga 

membuat kelompok Gerakan Pemuda Desa Sidomulyo atau disebut GPS turun sendiri untuk 

menggali dan mengembakan potensi-potensi desa yang bisa dijadikan sebuah sektor pariwisata 

desa (Utami, n.d.; Wahyu, 2022).  

Pengembangan yang dilakukan oleh kelompok GPS ini membuahkan hasil dengan 

mendapatkan destinasi wisata yang dijadikan sebagai destinasi wisata unggulan Desa Sidomulyo 

seperti Wisata Rumah Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, Wisata 

Sendang Tirto Gumitir, Wisata Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi. Setiap 

wisata tersebut memiliki keunikan tersendiri, sehingga wisatawan akan tertarik dan bisa 

memperoleh ilmu atau pengalaman bagi wisatawan yang datang (Hall, 2019). Berdasarkan 

destinasi wisata unggulan Desa Sidomulyo tersebut, sebelumnya destinasi wisata tersebut masih 

kurang berkembang. Kurangnya perkembangan destinasi wisata yang dimaksud yaitu kurang 

berkembangkanya infrastruktur, dan kurangnya pengetahuan SDM terkait pengelolaan destinasi 

wisata yang baik (Lee, 2019). Selain itu dari kurangnya infrastruktur dan pengetahuan SDM 

dalam pengembangan pariwisata Di Desa Sidomulyo terdapat kendala adanya sumber daya 

finansial yang kurang. Oleh karena itu untuk membuat berkembangnya destinasi wisata di Desa 

Sidomulyo lebih baik dan maju, maka kelompok GPS ini kemudian melakukan konsep kerjasama 

atau kolaborasi antara pihak lain untuk mengatasi masalah yang terjadi (Milano, 2019). Awal 

kerjasama atau kolaborasi yang dilakukan oleh kelompok GPS berawal dari kerjasama pihak 

swasta, kemudian dengan pihak pemerintah desa, dan masyarakat seperti kelompok sadar wisata 

atau masyarakat pemilik destinasi wisata. Pemerintah desa memiliki peran dalam pengembangan 

pariwisata Desa Sidomulyo (Boluk, 2019). Pemerintah Desa Sidomulyo ini berperan sebagai 

aktor yang memberikan atau mencarikan dana untuk pariwisata yang ada disana seperti 

Pemerintah Desa Sidomulyo.  

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  Kepala Desa, Perangkat Desa serta tokoh 

masyarakat, bahwa masyarakat  desa  masih memiliki  kesadaran  yang  rendah  akan  pentingnya  

pariwisata. Selain itu, para pelaku yang terkait dengan desa wisata masih belum mampu 

memasarkan berbagai destinasi wisatanya  melalui media sosial. Maka dibutuhkan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat yang bertujuan untuk  meningkatkan  sadar  wisata  dengan   sapta-

pesona, sehingga  masyarakat  mempunyai  pemahaman  pariwisata  dan  kesadaran  untuk 

berkontribusi dalam pengembangan pariwisata. Serta dilakukan pelatihan Digital Marketing 

untuk mempromosikan berbagai keunggulan pada masing destinasi di Desa Sidomulyo. 

Berdasarkan  hasil  identifikasi  masalah  ditemukan  tiga  masalah  utama  yang  dihadapi 

masyarakat  Desa  Mulyorejo,  yaitu  1. Kurangnya pemahaman tentang desa wisata. 2. Kurangnya 

pemahaman tentang media sosial. 3. Belum mampu melakukan Digital Marketing untuk promosi 

destinasi wisata yang ada. Tujuan  utama dalam  kegiatan  pengabdian  ini  adalah  transfer  ilmu  

pengetahuan  guna meningkatkan  kualitas  SDM  masyarakat  Desa  Sidomulyo melalui  

sosialisasi  sadar  wisata dan pelatihan Digital Marketing untuk promosi  
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METODE PENELITIAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat di Desa Sidomulyo dilaksanakan dalam bentuk pelatihan 

kepada masyarakat mengenai sadar wisata dan pelatiahn Digital Marketing untuk 

mempromosikan berbgai destinasi wisata Metode yang dilakukan, yakni : 

1. Metode ceramah dilaksanakan dengan memberikan paparan materi untuk 

memberikan pengetahuan mengenai sadar wisata, sapta-pesona, dan desa wisata, sehingga 

masyarakat memahami ruang lingkup materi dengan jelas. Metode ceramah dilakukan 

dengan memaparkan materi selama kurang lebih 1 jam. 

2. Metode partisipatif bertujuan memberikan kesempatan bagi para peserta untuk aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan, sehingga materi yang disampaikan lebih cepat diserap 

peserta pelatihan. 

3. Pelatihan pemanfaatan Media Sosial dalam mempromosikan destinasi wisata Desa 

Sidomulyo yang diselenggarakan oleh LPPM Universitas Muhammadiyah Jember, dihadiri 

oleh 27 orang peserta, sebagian besar dari penggiat para wisata pada masing-masing 

destinasi wisata, yaitu destinasi wisata unggulan Desa Sidomulyo seperti Wisata Rumah 

Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, Wisata Sendang Tirto 

Gumitir, Wisata Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi.   

4. Metode pelatihan  ini mengadopsi pendekatan yang telah dikemukakan dan diterapkan oleh 

Setiawan et al. (2023), dengan merinci proses yang melibatkan penyampaian materi oleh 

narasumber, diikuti oleh sesi pelatihan, dan dilanjutkan dengan praktek dan tanya jawab 

interaktif bersama peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini  diawali dengan pertemuan dengan Kepala Desa 

Sidomulyo, Sekertaris Desa serta perangkat desa lainnya untuk mendiskusikan mengenai 

kebutuhan masyarakat untuk mewujudkan desa wisata. Selanjutnya ditetapkan desain sosialisasi 

dan pelatihan Digital Marketing, termasuk penetapan waktu, akomodasi, konsumsi, serta soft 

ware dan hard ware pelatihan.  

Tahap Pelaksanaan Pertama  

Tim  pengabdian  memberikan Pelatihan  Sadar  Wisata  Pada  Kelompok Sadar  Wisata  

Desa  Sidomulyo diawali  oleh  sambutan  Kepala  Desa.  Selanjutnya  kegiatan pelatihan 

sepenuhnya  diserahkan  kepada  tim  pengabdian  dengan  melakukan  pemaparan mengenai  

pentingnya  Sadar  Wisata  pada  peserta  pelatihan  dan  menunjukkan  contoh sadar wisata. 

Peserta yang berpartisipasi sebanyak duapuluh tujuh (27) orang dari berbagai kelompok 

kominitas destinasi Wisata Rumah Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, 

Wisata Sendang Tirto Gumitir, Wisata Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi. 

Kegiatan  pelatihan  sadar  wisata  terlaksana  dengan  lancar  dan  sebagian  besar  peserta dapat  

mengikuti  pelatihan  dengan  baik  dan  memahami  cara  menerapkan  sapta  pesona dikehidupan  

sehari-hari.  Kegiatan  pelatihan  Sapta   Pesona meliputi:  unsur keamanan, ketertiban,  

kebersihan, kesejukan, keindahan, keramahan dan kenangan. 

 

Tahap Pelaksanaan Kedua 

Sebelum  memulai pelatihan tahap ini, peserta  diminta  mengisi  kuesioner  bersama  

(pre-test)  untuk  menilai mengetahui  tingkat  pemahaman  mereka terhadap materi. Pre-test ini 

memberikan gambaran awal tentang pemahaman peserta terhadap topik yang akan disampaikan. 

Instruktur  memulai  pelatihan dengan  menjelaskan  penggunaan  internet  dan  sosial  media, 

terutama Face Book, Instagram, TikTok, untuk meningkatkan kemampuan dalam meaplikasikan 

digital marketing untuk mempromosikan masing-masing destinasi wisata yang ada. Selanjunya 
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diberikan materi tentang pembuatan konten atau model promosi melalui media sosial, dimulai 

dari pengambilan gambar yang akan ditampilkan, informasi yang akan disampaikan, pilihan 

bahasa yang digunakan, kontak komunikasi dan lainnya.   Diskusi  dan  tanya  jawab  peserta  

diterapkan  dalam  sesi  pemberian materi.  Instruktur juga membagikan pengalaman penggunaan 

media sosial dalam digital marketing untuk berpromosi. Masing-masing destinasi Wisata Rumah 

Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, Wisata Sendang Tirto Gumitir, 

Wisata Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi, membuat konten sendiri-sndiri 

yang berbeda atau unik dibandingkan dengan yang lainnya. Kegiatan diakhiri dengan peserta 

mengisi kuesioner post-test sebagai bahan evaluasi dan umpan balik untuk pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat  serupa dikemudian hari. 

Kegiatan  pelatihan  marketing digital untuk mempromosikan destinasi wisata di Desa 

Sidomulyo terlaksana  dengan baik dan   lancar, serta sebagian  besar  peserta memahami  dan 

menerapkan  digital marketing dengan membuat model konten promosi yang  di upload di 

berbagai media sosial 

 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepadaa Masyarakat dapat ditarik beberapa simpulan,  

sebagai berikut : 

1. Peserta pelatihan semakin memahami dan menjalankannya dalam kesehariannya tentang 

sapta pesona wisata. Peserta  antusias dalam  mengikuti  pelatihan, serta diharapkan 

langsung  mempraktikan  dalam  keseharian. 

2. Adanya  pelatihan digital marketing, peserta telah meningkat  pengetahuan dalam  

penggunaan media sosial dalam digital marketing untuk mempromosikan berbagai 

destinasi wisata yang ada. 

3. Peserta pelatihan mempunyai kemampuan dalam model desain dan membuat konten 

promosi yang menarik calon wisatawan yang berkunjung pada masing-masing destinasi 

Wisata Rumah Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata Edukasi Raja Domba, Wisata 

Sendang Tirto Gumitir, Wisata Edukasi Rumah Batik, dan Wisata Edukasi Industri Kopi. 

 

SARAN 

 

Saran dari pelaksanaan kegaitan Pengabdian Kepada Masyarakat ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Pelatiahan ini hendaknya dilanjukan dengan pendampingan untuk mengoptimalkan hasil 

untuk masing-masing  destinasi Wisata Rumah Akar, Wisata Alam Cafe Sawah, Wisata 

Edukasi Raja Domba, Wisata Sendang Tirto Gumitir, Wisata Edukasi Rumah Batik, dan 

Wisata Edukasi Industri Kopi. 

2. Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait dan berkompeten dalam pelatihan ini sangat 

menentukan hasil akhir,seperti unsur pemerintahan, akademisi dan praktisi 
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